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BAE T

PENDAHULUAN

bl Latar Belakang

Arne Kallang dalam bukunya vang berjudul Fishing
Villages in Tokugawa mengatakan bahwa rakyat Jepang hingga
kini merupakan rakyat pengkonsumsi ikan terbesar di dunia,
dengan hasil tangkapan sekitar 17 juta bon  ikan  setiap
tahun. ]Laut merupakan kepentingan besar bagi Jepang, hal
itu 4 dukung odengan letak geografis negara Jepang yang
terdiri dari Kepulawan™ yang dibatasi oleh’ Laut Ochotsk,
Laut Jepang, Laut Cina Timur dan Samudera Pasifik. Negara
Jepand sebagal negara kepulauan  terdapat sejumlah  laut
sekitar 70%, sehingga laut. dan péhangkapan ikan telzh
menjadi  baglan veng pepting  dalam  produksi  makanan
khususnya ikan., Lebih dari 400.000 orang ikut serta dalam
upaya penangkapan ikan. Dari bhasil laut, orang Tenang
mengkonsumsi 1kan sebanvak 65-70 kg setiap tahunnya.l

Pentingnya akan laut oukan nmerupakan hal yang baru
bagl Jepang tapl sudah sejak zaman dahulu. 'FPada zaman

Joomon  {10.060-300 SM), sebagian besar masvarakatnya

! Ame Kalbnd, Fishing Villages in Tokugawa Japan (Curzon Eres;, 1995Y, hal 1,




berkumpul dan berburu., baik itu newan berkaki empat matpun
menangkap ikan. Pada zaman Yayol (3005M-200M),
masyarakatnya mulai menanam padi pada lahan vang subur  dan
banyak pula nelayan. Pada zaman Tokugawa (L600-1687]y,
masyarakatnya sudah hidup menetap di  suatu tempat yanag
disebut derngan desa. Desa merupakan kesatuan wilayah vyang
dihuni alah sejumlah keluarga dan memiliiki Eistem
pemerintahan sendir:. IDesa oson!  mada zaman  Tokugawa
d1bagi menladi dus bagian valtu  okabon untuk para petani
dan wrabun untuk orang-orang yarg kehldupannya menghasilkan
kebutuhan hidupnya dari laut atal: - berdagang. Mata
pencahariannysa sebaglan besar adalah menangkan ikan yaltu
sebagai nelayan.?

Keglatan menangkap ikan - dilakokan dengan.di  dukung
oleh  letak  gecografis, <yang. menjadi”  ‘negara kepulauan,
sehingga laut Jepang banyak menghasilkan bermacam-macam
ikan. Perairan Jepang kaya akan barbagal jenis ikan seperti
ikan sardine, wmacerel, ‘tuna, salmon, trout, mullet, hiu dan
lainnya.

Seperti telah di singgung di atas bahwa sejak dahulu
ikan menjadi salak satu sumber ekonomi 4 Jepang., Ditambah
pula, dengan diperkenalkannya ajaran agama Budhs pada abad

6 yang melarang memakan hewan berkaki empat, dengan kata

* Ibid.. hal2,



lain laramgan makan daging termasu® txan,  Sebelumnya
masyarakat primitif masih memakan daging bkakl hutan, rusa,
bervang, Tidak di temukan data sejak Xepan muolai 1
xonsumsi kemballi di Jepang, tapl sSejak 2aman Jomon telah

banyak di temukar Xkerang vyang dikeringkan serta alat-alat

T

penangkap lkan seperti kail (Csuri) yaing masibh  terbuat
darl tulang dan jaring (amd).

Dalam penelitian ini akan wmengambil pada salak satu
zamar yaltu zamen Tokugawa vyang meneliti pada perikanan dan
kehidupan masyarakat desa ‘nelayan wyafly telak d:lakukan olen
Kalland, seorang antropelezd sostial. wHale inl dikarsnakan
lavt wmerupakan peninggalan yang penting bagi Jepang dari
zaman Tokugawa,

Kebutuhan ikan -yang makin meningkat  membuat Jepang
menilai perlu untuk lebih memperhatikan laut’ yantg terdapat
dli negerinya. Mepgkonsumsi ikan - Telah menjadi budaya
tradisional wvaitu keblasaan' vyang telah dilakygkan secara
furun temurun dan menjedi keblasaan makan dalam kehidupan
orang Jepeng. Selain untuk diperdagangkan ke luar negeri,
ikan juga menjadi makanan di Jepang. Ikan sebagai hasil
lawt, sepagian besar diolah mentah yang dikenal dengan
“"sashimi” sebagal salah satu makenan Jepang dan menijadi

ciri khas negara Jepang. Hzl inilah yang mer hedakar budaya



Jepang dengan budaya 3Bsrat. Seperti  Xutipan dari  Fosco

Maraini, sebagai berikut :

If the west iz @ civilization of stone, bread and
meat, Japan is one of wood, rice and fish, This
implies a deep primer relationship with seca. In
the heart of Japansse mountzin ohe is the more
of ran regaled with sazhimsy {raw  Fish) and
seaweead.

Jika negare Barat afalah sefuah peragaban dengan
batu, roti dan daging, | Jepang adalah salah satu
nedgara dengan kayu, nasi dan ikan. Secara tidak
langsuny hal/ ini  berbubungan ‘dengans. laut.. Tnti
dari pegunungan. atal, alam Jepafig waitd sering
menixmatl. sashimi < {izan mentah) dan | ganggang
laurt.

Dari kutipan diatas, sebBenarnya Lidak Wwanyz negaral Jepang
yang mengkonsumsi o ikan, negara lain  juga mengkonsumsinya,
namun  bangsa Jepang lebil Jkuat dan talab menjadi suvatu
keblasaan dalam hal mpakanan Seperti-makan ikan mentah atau
lkan dicampur dengan ‘nasi;. sehingga berbeda, dengan DbDangsa
Barat vyang sering memzkan roti dan daging, Setiap mnegara
pastli memiliki budaya masing-masing vyang membedakan dari
negara lailn. PBudaya adalah sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan Yang sukar diubah.' Kebilasaan memakar ikan pada

orang Jepang Llelah membudaya bagl masyarakat Jepang.

*Fusco Muoraini, JAPAN Patlermn of Cominuity, (Kodansha !nternational Tokyo: 1971, Wl 17,
‘Kanus Besw Babxa Indonosia edis ke-2 T, Dian Rakyat 1993}, hallde



Kebudayaan menurut ilmu antropologi  vyaitu hasil
manusia untuk mengubah dan memberi semua pemberian alam
sesual kebutuhan jasmani dan rohani vyang didapat manusia
sebagdai anggota masyarakat. Kebudayaan tidak mungkin timbpul
tanpa adarya masyarakat, - dan keberadaan masyarakat iia
dimungkinkan oleh adanya kebudayaan.®

Dalam desa nelayan untuk melakukan kegiatan menangkap
ikan, para nelayan memerlukan alat-alat merzangkap ixan. Pada
desa mnelayan di Fukucka telah memiliki alat-alat penangkap
itkan dalam teknolégi vang balk. Takhalagiy, yang \telah ada
pada zaman Tokugawa telah ada, seperti Jala, Jaring dan alat
penangkap ikan hiu, juga perahy mEupun zapal vang diperlukan

untuk pergi ke laut,

Selain teknglogl, desa nelayan zaman Tokugawa memililks
kebiasaan beravama, vyaitu pada kuil-kuil vang mengabdikan
pada dewa ‘pengawas @ deSa (T J¥garrey® sehingga pada desa
nelayan banyak percava ‘pada @ keberadaan dewa-dewa dan
menyelenrggarakan festival (matsuri), Festival merupalcan har:
memperingatl peristiwa penting bagi desa mereka yang

dipersembahkan kepada dewa.

* Prof. Dr. Koenijar: mingryl . Pengamar Ty Antropologi, (Jakaria: 1990}, hal. 180,
“ Ame Kalhnd, Op Cit, lul 47



Lo, Permasalahan

Perdasarkan penjelasan latar belgkang 4 atas, yang
akan dijadikan permasalahan dalam skripsi adalah kehidupan
masyarakat desa nelayan di  Fukuoka pada zaman Tokugawsa,

terutama mata pencahariannya yaltu sebagsl nelayan.

1.2. Ruang Lingkup

Berdasarkan penjelasan permasalshan 4l atas, penulis
akan memwbatasl penulisan_ skripsi inl cada. masyarakat desa
nelayan zaman Tokugawz .yang dikemukakan olehr Kalland dalan
bukunya vyang berjudul, Fishing viliagess in  Tokugawa Japarn
serta ditunjang dengan  buku-buko  lain vang perhubungan

dengar pemnbahasan.

1.4. Tujuan Penulisan
Tuiuan penulisan skripsi ini, adalah untuk
mengetahul, menganalisis, merahami menganal iehigupan

masyarakat desa nelayan pada zaman Tokugawa. Sepertl vang
telah dilakukan cleh Kalland dalam bukunya yarg berjudul

Fishing Villages in Tokilgawa Japan.



1.5. Mptode Penelitian

Fendekatan vyang dipakai oleh penulis adalah metode
penslitian kepustakaan yaitu pen=litian WAL hanya
wengdunakan buku sebagal ascuen den  panduan. Adapun  buky
Penunjand vang dipakal terutama buke karya 2rne Kalland,
buku-bukn  yang berada di  Perpustakaan Darma Persada,
Peroustexaan Pusat Xebudayaan Jepang (The Japan Foundaticon),

dan buku-buki yang berhubungan dengan. toptk.

1.5, Sistematika Penulis=an

Sistem prenulisan skripsi ini disusun Terdasarkan empat

bab, sebagai berikut

RARE I i PENDAHULUAM

Pada bab ini, penulis akan-—medislaskan mengenal latar
Lelekanyg, ruvang lingkup, /tujuan pentlisan, melaode penulisan

dan sistematika penullsan.
BAR TI : HKONSEP DESA ME LAYAN

Dalam bab 1ini, penulis &kan menjeiaskan Meriyeng]
pangertian desa nelayan menurut Kalland, teknelogi digunakan
di desa relayan penyelenggaraan festival yvang terdapat di

desa nelayan pada zaman Tokugawa.




BAH IIT : MASYARMKAT DESA NELAYAN ZAMAN TORUGAWA

Dalam bab ini, ©penulis aXan menjelaskan mengenal
kehicupan di desa mnolayan, Sea Tenure {(kedudukan  laut),
perekenomian selaln menangiap ikan dan pemasaran hasil lauf

yang dilakukan oleh masyarakat desa neslayan menuruf Kalland.

BAE VI : KESIMPULAN

pada bak rerakhir ings penalis akan mencoba
menyimpulkan seecara keseluruhan mengenal «des=a nelayan, pada
zaman Tokugawa menurut Xalland melalui penguraiap di Bab-bab

sebelumnya.




